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ABSTRACT

Penelitian ini mengkaji inovasi strategi pengenalan lingkungan berbasis multisensori
yang dapat diterapkan bagi siswa sekolah dasar dalam konteks pendidikan inklusif di era
kecerdasan buatan. Strategi ini dikembangkan dari praktik pembelajaran multisensori
bagi siswa dengan hambatan penglihatan di sekolah inklusif sebagai model yang dapat
diadaptasi di sekolah dasar. Pendekatan multisensori mengaktifkan indera peraba,
pendengaran, penciuman, dan gerak tubuh untuk membantu siswa memahami lingkungan
secara konkret dan bermakna. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif
melalui wawancara mendalam dan observasi aktivitas belajar. Hasil menunjukkan bahwa
strategi pengenalan lingkungan diterapkan secara bertahap dari ruang kelas ke area luar
melalui eksplorasi benda nyata, latihan mobilitas, dan penggunaan isyarat audio-taktil.
Pendekatan ini meningkatkan orientasi spasial, kepercayaan diri, dan kemandirian siswa.
Selain itu, integrasi teknologi kecerdasan buatan seperti sistem navigasi audio-taktil dan
sensor adaptif berpotensi memperluas penerapan strategi multisensori di sekolah dasar.
Temuan ini diharapkan menjadi rujukan bagi calon guru sekolah dasar dalam
mengembangkan pembelajaran inklusif yang adaptif dan humanis di era digital.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, multisensori, pendidikan inklusif, pengenalan
lingkungan, sekolah dasar

ABSTRACT

This research examines innovative multisensory-based environmental recognition
strategies that can be applied to elementary school students in the context of inclusive
education in the era of artificial intelligence. This strategy was developed from
multisensory learning practices for students with visual impairments in inclusive schools
as a model that can be adapted in elementary schools. A multisensory approach activates
the senses of touch, hearing, smell and body movement to help students understand the
environment in a concrete and meaningful way. The research used descriptive qualitative
methods through in-depth interviews and observation of learning activities. The results
showed that environmental recognition strategies were implemented gradually from the
classroom to outdoor areas through exploration of real objects, mobility exercises, and
the use of audio-tactile cues. This approach increases students' spatial orientation, self-
confidence and independence. Additionally, the integration of artificial intelligence
technologies such as audio-tactile navigation systems and adaptive sensors has the
potential to expand the application of multisensory strategies in elementary schools. It is
hoped that these findings will become a reference for prospective elementary school
teachers in developing adaptive and humanistic inclusive learning in the digital era.
Keywords: artificial intelligence, inclusive education, elementary school, environmental
awareness, multisensory
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran penting dalam membentuk kemampuan
kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Dalam era pendidikan inklusif, sekolah dasar
dituntut untuk mampu mengakomodasi keberagaman siswa, termasuk mereka yang
memiliki perbedaan kemampuan sensorik dan persepsi visual. Siswa dengan hambatan
penglihatan, misalnya, memerlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga pengembangan keterampilan orientasi dan mobilitas agar
mampu mengenali lingkungan dengan cara yang sesuai dengan kondisi mereka.
Pendekatan pembelajaran berbasis multisensori menjadi alternatif efektif karena
mengaktifkan berbagai indera seperti peraba, pendengaran, dan Kkinestetik untuk
membantu siswa membangun representasi spasial dan memahami konsep lingkungan
secara konkret (Bartolini et al., 2025; Chit et al., 2024)

Perkembangan teknologi di era kecerdasan buatan Artificial Intelligence/Al juga
membuka peluang besar bagi inovasi pembelajaran inklusif di sekolah dasar. Teknologi
berbasis Al seperti audio-tactile mapping dan sistem navigasi adaptif dapat meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan visual khusus sekaligus
memperkaya pengalaman belajar semua siswa di kelas inklusif (Ricci et al., 2024;
Voutsakelis et al., 2025). Meski demikian, pemanfaatan strategi multisensori dan
teknologi adaptif di sekolah dasar masih terbatas, terutama karena kurangnya pemahaman
dan pelatihan guru dalam merancang pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan
sensorik peserta didik. Oleh sebab itu, praktik multisensori yang telah berhasil diterapkan
di sekolah luar biasa perlu dikaji ulang dan diadaptasi menjadi model pembelajaran yang
relevan bagi guru sekolah dasar dalam konteks pendidikan inklusif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam
inovasi strategi pengenalan lingkungan berbasis multisensori yang dikembangkan melalui
praktik di sekolah inklusif , untuk kemudian diposisikan sebagai model yang dapat
diadaptasi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Fokus kajiannya mencakup tahapan
penerapan strategi multisensori dalam mengenalkan lingkungan belajar, efektivitasnya
dalam meningkatkan orientasi spasial dan kemandirian siswa, serta potensi integrasi
teknologi kecerdasan buatan sebagai penguatan dalam proses pembelajaran (Chebat et
al., 2020). Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menggambarkan praktik
pembelajaran  pada siswa dengan hambatan  penglihatan, tetapi  juga
mengonseptualisasikannya sebagai strategi inklusif yang relevan untuk diterapkan di
sekolah dasar (Sutoyo & Chowanda, 2023).

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model pendidikan inklusif berbasis multisensori yang terintegrasi dengan dukungan
teknologi kecerdasan buatan. Hasil kajian ini memperkaya perspektif pendidikan dasar
tentang bagaimana pengalaman belajar multisensori dapat membangun pemahaman
spasial, meningkatkan keterlibatan belajar, dan menumbuhkan sikap empatik terhadap
perbedaan kemampuan di antara siswa (Suryadi et al., 2024). Sementara itu, secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi calon guru dan guru sekolah
dasar dalam merancang pembelajaran inovatif yang humanis dan adaptif. Selain itu,
temuan ini juga dapat mendukung perumusan kebijakan dan program pelatihan guru
terkait penerapan teknologi pendidikan inklusif di era digital (Morelli et al., 2020).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam strategi pengenalan lingkungan berbasis multisensori bagi siswa
sekolah dasar dalam konteks pendidikan inklusif. Pendekatan ini dipilih karena
memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami pengalaman belajar dan interaksi guru
siswa secara holistik dalam situasi pembelajaran yang kontekstual dan kompleks. Sejalan
dengan pandangan (Dina & Nova Estu Harsiwi, 2025; Lata P, 2024), penelitian kualitatif
berperan penting dalam mengungkap makna yang tersembunyi di balik perilaku belajar
dan strategi pedagogis yang digunakan dalam praktik pendidikan.

Proses penelitian dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam
dengan guru serta peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berbasis multisensori.
Teknik wawancara bersifat semi-terstruktur agar narasumber dapat mengungkapkan
pengalaman belajar, strategi yang diterapkan, serta tantangan yang dihadapi secara
terbuka. Sementara itu menurut (Wei et al., 2022), observasi digunakan untuk mengamati
bagaimana kegiatan pengenalan lingkungan berlangsung, termasuk pemanfaatan indera
peraba, pendengaran, dan penciuman dalam memahami ruang di sekitar. Pendekatan ini
efektif untuk menangkap dinamika pembelajaran multisensori sebagaimana diungkapkan
oleh (Aliu, 2024) dalam studi mengenai pelatihan orientasi berbasis teknologi adaptif.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, yakni
mengidentifikasi pola, kategori, dan makna utama dari hasil wawancara dan catatan
observasi. Proses analisis mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan yang bersifat reflektif terhadap konteks pembelajaran. Keabsahan
data diperkuat melalui teknik member checking, yaitu mengonfirmasi hasil interpretasi
peneliti kepada narasumber untuk memastikan kesesuaian makna dengan pengalaman
aktual di lapangan. Pendekatan validasi ini, sebagaimana ditegaskan oleh (Fang et al.,
2020; Ronzon et al., 2025), penting untuk menjaga keotentikan temuan dalam riset yang
melibatkan pengalaman multisensori peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengenalan lingkungan berbasis
multisensori diterapkan melalui tahapan yang sistematis dan adaptif. Pembelajaran
diawali dengan pengenalan lingkungan dalam ruang kelas sebagai area paling familiar
bagi siswa. Guru memperkenalkan posisi benda-benda penting seperti meja, kursi, dan
rak tas melalui eksplorasi taktil yang terarah (Fitas, 2025). Siswa diajak menyentuh,
menghitung langkah, dan mengikuti arah suara guru untuk membentuk mental map
tentang tata letak kelas. Pendekatan ini terbukti membantu siswa memahami struktur
ruang menggunakan kombinasi sensasi peraba, suara, dan gerak tubuh. Setelah siswa
menguasai area kelas, kegiatan diperluas ke area luar seperti koridor, taman, dan toilet
(Espro et al., 2025). Guru menggunakan teknik verbal guiding dan sound orientation
untuk menstimulasi orientasi spasial siswa.

Kegiatan mobilitas di luar kelas juga dilengkapi dengan latihan mengenali
perubahan tekstur lantai, arah angin, serta suara lingkungan sekitar. Pengalaman
multisensori semacam ini menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian, dan kemampuan
reflektif siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan(Zakiah et al., 2024). Guru
menyesuaikan latihan berdasarkan profil individu: siswa low vision dibantu
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menggunakan pencahayaan dan warna kontras tinggi, sedangkan siswa dengan autisme
dibimbing melalui pola ritme dan lagu agar lebih fokus dan tenang (Alfi Desby Lustani ,
Achmad Fadil , Sayyidah Soraya, 2025).

Selain aspek mobilitas, guru juga menyesuaikan pembelajaran akademik dan sosial-
emosional siswa. Evaluasi dilakukan melalui metode lisan dan praktik langsung agar
sesuai dengan kemampuan persepsi masing-masing anak. Guru berperan tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator yang menafsirkan materi visual menjadi
pengalaman multisensori yang dapat diakses siswa melalui suara, sentuhan, dan gerak
tubuh. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang reflektif, partisipatif, dan

mendukung pengelolaan emosi siswa(Castaneda et al., 2025; Li, 2025).
Tabel 1. Temuan Wawancara

Tema Utama Uraian Hasil Wawancara

Profil Siswa 4 siswa (TK, kelas 1, 2, 3), dengan beragam hambatan (low
vision, autis, emosi tidak stabil)

Orientasi & Pembelajaran orientasi dan mobilitas sangat penting bagi
Mobilitas tunanetra
Pembelajaran Menggunakan Braille dan papan Braille, pengenalan lambat,
Akademik tergantung kemampuan anak
Penyesuaian Kurikulum sama dengan sekolah umum, media dan praktik
Kurikulum dibuat konkret

Penilaian/Asesmen  Ujian lisan, guru membacakan soal, siswa menjawab lisan
Pengelolaan Emosi  Ada siswa yang sering marah/berantem, guru mengelola

& Sosial dengan cerita, dialog, pemisahan tempat duduk

Praktikum & Praktikum dan olahraga dimodifikasi sesuai kemampuan dan

Kegiatan Fisik keamanan

Peran Guru Guru khusus tunanetra lebih efektif, belajar dari pengalaman
murid juga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengenalan lingkungan berbasis
multisensori diterapkan secara bertahap kelas area luar dan disesuaikan menurut profil
sensorik individu. Temuan ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran nonvisual yang
terstruktur taktil, auditori, kinestetik mampu membentuk mental map spasial yang
fungsional bagi peserta didik dengan keterbatasan penglihatan. Mekanisme yang terlihat
di lapangan repetisi langkah, pengenalan tekstur lantai, penggunaan suara panduan, dan
latihan mobilitas bertahap konsisten dengan model pembelajaran pengalaman
experiential learning yang menekankan pengulangan praktis untuk internalisasi
keterampilan orientasi (Bandukda et al., 2021; Pagliara et al., 2024). Dengan kata lain,
efektivitas strategi multisensori muncul bukan hanya dari keberagaman modalitas
sensorik, tetapi dari struktur pedagogis yang sistematis dan berulang.

Temuan ini sejajar dengan literatur terkini yang menekankan peran multisensori
dalam memperkuat representasi spasial nonvisual dan memori prosedural. Selain itu,
penggunaan media taktil dan haptik sebagai sarana eksplorasi memperlihatkan
peningkatan kemampuan ekspresi dan kreatifitas sebagaimana dilaporkan oleh (Griffin-
Shirley et al., 2021). Secara teoritis, hal ini menegaskan bahwa pembelajaran multisensori
mendukung embodied cognition pengetahuan yang diproksimalkan melalui tindakan
tubuh dan sensasi yang relevan untuk membangun pemahaman ruang tanpa visual.

119


https://carubanproceeding.ipbcirebon.ac.id/

@‘ Caruban Proceeding 2025
%OARUBN\L https://carubanproceeding.ipbcirebon.ac.id/
Pendekatan diferensiasi yang diaplikasikan guru juga memvalidasi prinsip Universal
Design for Learning UDL: representasi, aksi & ekspresi, dan keterlibatan harus
disesuaikan menurut profil peserta didik (Duesing et al., 2025; Purpura & Petri, 2023).

Analisis menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator, mediator, dan pemberi
dukungan emosional adalah kunci. Guru yang empatik dan adaptif mampu menciptakan
scaffolding yang aman sehingga siswa mau mencoba dan mengulang latihan mobilitas.
Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menekankan hubungan antara kompetensi
sosial-emosional guru dan motivasi serta kemandirian peserta didik berkebutuhan khusus
(Boza-Chua et al., 2021; Dina & Nova Estu Harsiwi, 2025). Dengan demikian,
keberhasilan strategi multisensori bukan sekadar pada desain media, tetapi sangat
bergantung pada kapasitas pedagogis guru suatu hal yang menjadi perhatian penting bagi
program Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam mempersiapkan calon guru.

Hasil lapangan menunjukkan potensi integrasi teknologi Al audio tactile
navigation, sensor adaptif untuk memperkuat latihan orientasi dan memberikan umpan
balik real-time. Secara konseptual, Al dapat meningkatkan personalisasi latihan adaptasi
berdasarkan pola gerak pengguna dan aspek keamanan deteksi rintangan. Hal ini sesuai
dengan kajian (Elshaer et al., 2025; Wazirali et al., 2025). Namun, diskusi perlu
menekankan kewaspadaan: adopsi teknologi harus mempertimbangkan kesiapan
infrastruktur, keterampilan guru, etika data pengguna privasi, serta resiliensi solusi
terhadap kondisi lapangan daya baterai, perawatan. Oleh karena itu, Al idealnya
diposisikan sebagai pendamping pedagogis memperkuat, bukan menggantikan, peran
guru dan perlu diuji melalui studi intervensi yang memperhatikan konteks sumber daya
sekolah dasar.

Temuan mengindikasikan beberapa implikasi praktis konkret bagi pendidikan guru
sekolah dasar. Perlu dimasukkannya modul pembelajaran multisensori dan orientasi-
mobilitas dalam kurikulum pendidikan guru sekolah dasar (Rusman et al., 2024),
Penyusunan praktik lapangan yang berkolaborasi dengan sekolah inklusif untuk
memberikan pengalaman langsung kepada calon guru, Pengembangan bahan ajar
bertekstur dan skenario pembelajaran tematik yang inklusif; dan Pelatihan penggunaan
teknologi asistif dasar serta penilaian etis terkait penggunaannya. Bila pendidikan guru
sekolah dasar mengintegrasikan kompetensi ini, calon guru akan lebih siap merancang
kelas inklusif yang adaptif terhadap keberagaman sensorik siswa (Paramansyah &
Parojai, 2024).

Walau hasil memberikan insight penting, beberapa keterbatasan perlu diakui. Studi
ini berbasis studi kasus dengan jumlah partisipan terbatas sehingga generalisasi harus
dilakukan hati-hati. Penggunaan data kualitatif dan observasional memberikan
kedalaman konteks namun menuntut triangulasi lebih lanjut studi kuantitatif untuk
mengukur efek latihan terhadap peningkatan orientasi secara terukur. Selain itu, aspek
jangka panjang durabilitas keterampilan orientasi belum dipantau; studi longitudinal
diperlukan untuk mengetahui apakah kemampuan yang diperoleh berlanjut tanpa
penguatan intensif (Bartolini et al., 2025; Chit et al., 2024).
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengenalan lingkungan berbasis
multisensori mampu meningkatkan kemampuan orientasi spasial, kemandirian, dan
kepercayaan diri peserta didik dengan hambatan penglihatan melalui aktivasi indera
peraba, pendengaran, dan kinestetik dalam proses belajar yang bertahap dan bermakna.
Praktik multisensori yang diterapkan guru tidak hanya efektif membantu siswa
memahami lingkungan tanpa ketergantungan visual, tetapi juga relevan untuk diadaptasi
sebagai model pembelajaran inklusif di sekolah dasar. Integrasi teknologi kecerdasan
buatan (Al) berpotensi memperkuat efektivitas strategi ini melalui sistem audio-taktil dan
sensor adaptif yang mendukung personalisasi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan pentingnya peran guru sekolah dasar dalam mengembangkan
pembelajaran humanis, kontekstual, dan adaptif terhadap keberagaman sensorik siswa di
era pendidikan berbasis kecerdasan buatan.
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